Perkembangan &

Kewlrausahaan
di Era Digital

Dalam gelombang inovasi digital yang mengubah

= >

> A\ —

erkembangan

¥ eﬁdrausaha.
N o . e o,

lanskap bisnis secara radikal, kewirausahaan telah
menjadi inti dari transformasi ekonomi global. Dari
revolusi teknologi yang memungkinkan pertumbuhan
startup hingga pengaruh media sosial yang memperluas
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jangkauan pasar, Penulis menggali bagaimana pengusaha
modern memanfaatkan alat-alat digital untuk merintis
jalan mereka ke kesuksesan.

Penulis menyoroti tantangan yang dihadapi oleh
pengusaha dalam memanfaatkan potensi penuh teknologi
ini, dan bagaimana mereka mengatasi hambatan-
hambatan tersebut dengan kreativitas dan ketekunan.
Dengan analisis mendalam, wawasan praktis, dan
inspirasi yang menggetarkan hati, "Perkembangan
Kewirausahaan di Era Digital" adalah panduan penting
bagi siapa pun yang ingin memahami, mengikuti, atau
bahkan memimpin gelombang transformasi ini.
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KATA PENGANTAR

Kewirausahaan telah menjadi pusat perhatian dalam
dunia bisnis, terutama di era digital yang terus berkembang
pesat. Dalam meniti jalan menuju Kkesuksesan, kita
dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, namun
juga disertai dengan peluang yang tak terbatas. Buku ini hadir
sebagai panduan yang komprehensif dalam memahami
dinamika kewirausahaan di era digital, menggali esensi
perubahan yang terjadi, serta memberikan wawasan
mendalam tentang strategi-strategi yang relevan dalam
menghadapi transformasi.

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari kontribusi
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan
inspirasi. Terima kasih kepada para penulis, ahli, praktisi, dan
pembaca yang telah turut serta dalam perjalanan. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi semua
pembaca, baik yang baru memasuki dunia kewirausahaan
maupun yang telah lama berkecimpung di dalamnya. Terima
kasih atas dukungan dan kepercayaan yang telah diberikan.
Mari kita bersama-sama menjelajahi dunia kewirausahaan di
era digital ini, dan berharap agar setiap langkah yang kita
ambil membawa kita lebih dekat menuju kesuksesan yang
kita impikan.

Selamat membaca!
Penulis
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BAB I Perkembangan Dunia Usaha di Era
Digital

1.1 Sejarah Perkembangan Dunia Usaha

Selama dekade terakhir, perkembangan ekonomi
global sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi
yang cepat dan dinamis. Digitalisasi teknologi yang
diterapkan di berbagai bidang telah mengubah berbagai
aspek kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan bisnis,
pemerintahan, hingga kehidupan sosial masyarakat (Dewi,
2017). Para wirausaha didorong untuk mengadaptasi
berbagai praktik dalam usaha mereka agar dapat bertahan di
era digital ini. Perluasan digitalisasi di berbagai lapisan
masyarakat telah mendorong munculnya banyak jenis usaha
baru berbasis digital.

Usaha digital kini bukan lagi hal asing bagi kalangan
milenial, baik di Indonesia maupun dunia internasional.
Usaha digital terdiri dari dua komponen, yaitu usaha dan
digital. Usaha atau bisnis adalah aktivitas yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk mendapatkan keuntungan
dengan memproduksi produk atau jasa guna memenuhi
kebutuhan konsumen. Sementara itu, digital merujuk pada
sistem yang menggunakan teknologi. Kombinasi keduanya
menciptakan model bisnis yang mengandalkan teknologi
digital untuk operasional dan pemasaran, yang semakin
populer di era modern ini.

Usaha digital adalah usaha yang dijalankan dengan
memanfaatkan jaringan teknologi komputerisasi, yang
memungkinkan setiap orang untuk mengaksesnya. Informasi
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BAB III Proses Mengenal Potensi Diri

3.1 Identifikasi Potensi Diri Dalam Memulai Suatu Usaha

Mengidentifikasi potensi diri dalam memulai suatu
usaha adalah langkah penting. Berikut adalah beberapa
langkah untuk membantu Anda mengidentifikasi potensi diri
Anda:

1. Evaluasi Minat dan Passion

Evaluasi minat dan passion adalah langkah pertama
yang penting dalam mengidentifikasi potensi diri untuk
memulai suatu usaha. Langkah ini melibatkan refleksi
mendalam tentang apa yang Anda nikmati dan apa yang
membuat Anda bersemangat. Berikut adalah beberapa cara
untuk mengevaluasi minat dan passion Anda:

1. Merenungkan Hobi dan Kegiatan Favorit
¢ Buat daftar hobi, aktivitas, atau topik yang Anda sukai.
Apakah Anda suka memasak, menulis, mendesain,
atau mungkin mengajar?
Tanyakan pada diri sendiri, “Kegiatan apa yang
membuat saya kehilangan jejak waktu karena sangat
menikmatinya?”
e Mengidentifikasi Momen-momen Kepuasan
Ingat kembali saat-saat ketika Anda merasa sangat
puas atau bersemangat dalam melakukan sesuatu.
Apakah ada pola tertentu atau aktivitas yang
menonjol?
2. Pertimbangkan proyek atau tugas di tempat kerja atau
sekolah yang Anda lakukan dengan penuh semangat.
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BAB IV Proses Identifikasi Peluang Usaha
di Era Digital

4.1 Design Thinking

Proses design thinking adalah pendekatan berorientasi
pada solusi yang digunakan untuk memecahkan masalah
kompleks dengan cara memahami kebutuhan pengguna,
mendefinisikan masalah dengan jelas, menghasilkan ide-ide
inovatif, membuat prototipe, dan menguji solusi.
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam proses design
thinking:
1. Empathize (Berempati)

Tujuan utama dari tahap empati dalam design thinking
adalah untuk memahami kebutuhan dan masalah pengguna
dengan mendalam. Hal ini melibatkan menggali lebih dalam
ke dalam kehidupan pengguna untuk mendapatkan wawasan
yang lebih holistik tentang bagaimana mereka berpikir,
merasakan, dan berperilaku dalam konteks masalah yang
dihadapi (Hiyanti et al.,, 2019). Empati adalah landasan yang
memungkinkan desainer untuk melihat dunia dari perspektif
pengguna, sehingga dapat mengidentifikasi kebutuhan yang
mungkin tidak diungkapkan secara langsung atau tidak
disadari oleh pengguna itu sendiri. Tanpa pemahaman yang
mendalam ini, solusi yang dihasilkan mungkin tidak efektif
atau tidak relevan dengan pengalaman nyata pengguna.

Aktivitas dalam tahap ini meliputi wawancara,
observasi, dan penelitian. Melakukan wawancara mendalam
dengan pengguna membantu mendapatkan cerita pribadi
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BAB V Memahami Konsumen Era Digital

5.1 Profil Konsumen Digital

Profil konsumen digital dapat dibagi menjadi beberapa
segmen berdasarkan preferensi, perilaku, dan kebutuhan
mereka dalam konteks digital. Berikut adalah beberapa
segmen umum:

1. Digital Natives

Digital Natives adalah generasi yang telah terbiasa
dengan teknologi sejak lahir dan telah menjadi bagian alami
dari kehidupan mereka sejak awal. Mereka memiliki
pemahaman yang mendalam tentang berbagai platform
digital, mulai dari media sosial hingga aplikasi mobile dan
perangkat keras (Connell et al, 2024). Bagi mereka,
menggunakan teknologi digital bukanlah hal yang sulit atau
menakutkan, melainkan merupakan bagian yang integral dari
kehidupan sehari-hari. Preferensi utama mereka adalah
pengalaman digital yang cepat, intuitif, dan terhubung.
Mereka menghargai aksesibilitas dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh teknologi, dan mereka cenderung mencari
pengalaman yang memungkinkan mereka tetap terhubung
dengan teman, keluarga, dan informasi dengan mudah. Selain
itu, Digital Natives juga cenderung menjadi early adopters
teknologi baru, siap untuk mencoba dan mengadopsi inovasi
terbaru dalam dunia digital. Mereka secara aktif
berpartisipasi dalam tren digital terbaru dan mungkin
mempengaruhi arah perkembangan teknologi dengan
preferensi dan kebiasaan penggunaan mereka.

2. Digital Adopters
56



BAB VI Menerapkan Blue Ocean Strategy
untuk Bisnis Digital

6.1 Definisi Blue Ocean Strategy

Blue Ocean Strategy pertama kali diperkenalkan oleh
W. Chan Kim dan Renée Mauborgne dalam bukunya yang
berjudul Blue Ocean Strategy: How to Create an Uncontested
Market Space and Make Competition Irrelevant (2005). Ini
merupakan konsep strategis dalam manajemen perusahaan
yang telah diperkenalkan. Blue ocean strategy menjadi
sebuah langkah yang strategiss untuk menciptakan
perusahaan yang memiliki kinerja baik (Adicandra, 2017).
Konsep ini menekankan pentingnya menciptakan pasar baru
(blue ocean) dibandingkan bersaing di pasar yang sudah ada
(red ocean). Ada begitu banyak persaingan antar perusahaan
di red ocean sehingga harga dan margin keuntungan biasanya
turun. Sebaliknya, blue ocean memungkinkan perusahaan
menciptakan pasar baru bagi produk dan layanan unik
mereka, menghilangkan persaingan langsung, dan
menetapkan harga lebih tinggi dengan margin keuntungan
lebih tinggi. Strategi blue ocean mengajarkan perusahaan
untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dengan cara baru,
seperti melalui inovasi produk, menghilangkan elemen yang
tidak penting, dan menawarkan layanan yang berbeda dari
pesaing. Dengan memperluas jangkauan pasar dan
menghindari persaingan langsung, perusahaan dapat
mencapai pertumbuhan berkelanjutan dan meningkatkan
profitabilitas.
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BAB VII Kepemimpinan dan Pembentukan
Tim dalam Usaha di Era digital

7.1 Definisi Kepemimpinan dan Pembentukan Tim

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan
membimbing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
tertentu. Pemimpin bertanggung jawab untuk memberikan
visi, arahan, dan motivasi kepada anggota tim atau
organisasinya untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Kepemimpinan mencakup keterampilan komunikasi yang
baik, keterampilan mengambil keputusan, keterampilan
memecahkan masalah, dan kemampuan memotivasi dan
menginspirasi orang lain. Maka dari itu diperlukan seoarang
pemimpin yang memiliki kepribadian yang baik (Purba,
2019). Kepemimpinan tidak akan pernah lepas dengan tugas
untuk merancang, mengorganisasi, melaksanakan, hingga
mengendalikan dengan tepat dan efektif serta efisien
(Syadzili, 2018).

Membangun tim, di sisi lain, adalah proses memilih,
mengorganisir, dan memimpin sekelompok individu dengan
tujuan bersama untuk mencapai hasil tertentu. Membangun
tim melibatkan identifikasi kebutuhan bisnis atau proyek,
mengidentifikasi anggota tim dengan keterampilan dan latar
belakang yang tepat, membagi tugas dan tanggung jawab, dan
memungkinkan kolaborasi dan komunikasi yang efektif di
antara anggota tim. Adanya kelompok atau pembentukan tim
menjadi penting sebab sebagai tulang punggung perusahaan
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BAB VIII Pemasaran di Era Digital

8.1 Pemasaran Tradisional

Pemasaran Tradisional adalah pendekatan pemasaran

yang menggunakan metode konvensional untuk menjangkau
dan berinteraksi dengan konsumen. Beberapa bentuk umum
dari pemasaran tradisional meliputi:

1.

Iklan Televisi dan Radio Media yang menjangkau
audiens luas melalui siaran.

Media Cetak: Iklan di surat kabar, majalah, brosur, dan
pamflet.

Billboard dan Papan Reklame: Iklan luar ruang yang
menarik perhatian orang yang lewat.

Pemasaran Langsung: Surat langsung, katalog, dan
telemarketing.

Event dan Pameran: Berinteraksi langsung dengan
pelanggan melalui acara atau pameran.

Keuntungan pemasaran tradisional

1.

Jangkauan Lokal yang Kuat: Efektif untuk menjangkau
audiens lokal atau regional.

Kepercayaan yang Lebih Tinggi: Banyak konsumen yang
masih mempercayai iklan cetak dan televisi.
Pengalaman Fisik: Memberikan pengalaman yang lebih
nyata dan langsung melalui event atau pameran.

Kekurangan pemasaran tradisional

1. Biaya Tinggi: Produksi dan distribusi iklan televisi dan

cetak bisa sangat mahal.
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